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AKIDAH YANG BENAR DAN LAWANNYA

Penulis Penyusun:

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz

Segala puji hanya milik Allah saja. Semoga
selawat serta salam tercurahkan kepada Nabi
terakhir, tidak ada lagi Nabi setelahnya, kepada
keluarganya, dan para sahabatnya.

Amabakdu: Manakala akidah yang sahih
merupakan pokok dan landasan agama Islam, saya
memandang sangat penting untuk membahas,
menulis, dan menyusun permasalahan ini dalam
rangka menguraikan dan menjelaskannya.

Berdasarkan dalil-dalil syariat dari Al-Qur'an
dan Sunnah dapat diketahui bahwa semua
perbuatan dan perkataan akan sah dan diterima
bila lahir dari akidah yang sahih. Sedangkan jika
akidahnya tidak benar, maka semua perbuatan dan
perkataan yang merupakan turunannya menjadi
batal. Sebagaimana firman-Nya Ta'ala,
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"Siapa kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-




sia amal mereka dan di akhirat dia termasuk orang-
orang yang rugi." [QS. Al-Ma'idah: 5].

Allah -Ta'ala- juga berfirman,
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Dan sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, “Sungguh jika
engkau menyekutukan (Allah), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk
orang yang rugi. [QS. Az-Zumar: 65]

Ayat-ayat yang semakna dengan ini sangat
banyak. Kitabullah dan Sunnah Rasulullah yang
terpercaya -semoga selawat dan salam terbaik
tercurahkan kepada beliau- menunjukkan bahwa
akidah yang sahih diringkas dalam enam hal, yaitu:

1. Iman kepada Allah

2. Iman kepada malaikat-Nya

3. Iman kepada kitab-kitab-Nya

4. Iman kepada rasul-rasul-Nya

5. Iman kepada hari Kiamat

6. Iman kepada takdir, baik maupun buruknya.
Keenam hal ini adalah pokok-pokok akidah yang
sahih, yang diturunkan dalam Kitab Allah yang
mulia dan dibawa oleh Rasul-Nya, Muhammad .

Banyak sekali dalil yang menunjukkan keenam
rukun (pokok) akidah ini dalam Al-Qur'an dan As-




Sunnah yang sahih, di antaranya sebagai contoh:
Pertama: Dalil-dalil dari Al-Qur'an
Di antaranya:
1. Firman Allah -Azza wa Jalla-,
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Keba]lkan itu bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan barat, tetapi kebajikan
itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab,

nabi-nabi... [QS. Al-Baqarah: 177]
2. Firman Allah -Subhanahu wa Ta'ala-,
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"Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang
diturunkan kepadanya (Al-Qur an) dari Tuhannya,
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka
berkata), "Kami tidak membeda-bedakan seorang
pun dari rasul-rasul-Nya..." [QS. Al-Baqarah: 285]

3. Firman Allah -Subhanahu-,
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"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad)
dan kepada kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan
sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh,
orang itu telah tersesat sangat jauh." [QS. An-Nisa:
136]

3. Firman Allah -Subhanahu-,
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"Tidakkah  engkau tahu bahwa Allah
mengetahui apa yang di langit dan di bumi?
Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat dalam
sebuah Kitab (Lauh Mahfuz). Sesungguhnya yang
demikian itu sangat mudah bagi Allah."” [QS. Al-Hajj:
70].

Kedua: Dalil-dalil dari As-Sunnah Di antaranya
adalah hadis sahih yang masyhur, yang
diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih-nya
dari Amirul Mukminin, Umar bin Al-Khattab -
radiyallahu ‘'anhu- bahwa Jibril -'alihissalam-

5




bertanya kepada Nabi # mengenai keimanan. Lalu
beliau menjawabnya,
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"Iman adalah beriman kepada Allah, para
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari
Kiamat, dan beriman kepada takdir baik serta
buruk.": . Hadis ini juga diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim -dengan sedikit perbedaan redaksi-
melalui jalur Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu-.
Lahir dari keenam pokok ini segala perkara yang
wajib diyakini dan diimani oleh seorang muslim,
yang berkaitan dengan Allah 'Azza wa Jalla, perihal
hari Kiamat, dan perkara-perkara gaib lainnya yang
dikabarkan oleh Allah # dan Rasul-Nya .
Berikut ini adalah penjelasan enam rukun
tersebut:
Rukun Pertama: Iman kepada Allah

Ta'ala
Rukun ini mencakup beberapa hal, di
antaranya:

Rukun ini mencakup beberapa perkara, di
antaranya: a. Beriman bahwa Dialah sembahan
yang benar, satu-satunya yang berhak untuk

1 HR. Muslim (No. 8).




disembah tanpa menyekutukan-Nya dengan
sesuatu pun. Sebab, Dialah yang menciptakan
semua hamba, yang memberikan kebaikan kepada
mereka, yang menjamin rezeki mereka, yang
mengetahui rahasia mereka dan yang tampak, serta
yang Maha Kuasa untuk memberikan pahala
kepada orang yang taat dan siksa kepada yang
durhaka.

Allah menciptakan jin dan manusia untuk
beribadah kepada-Nya serta memerintahkan
mereka untuk itu, sebagaimana firman-Nya,
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"Aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.

Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari
mereka dan Aku tidak menghendaki agar mereka
memberi makan kepada-Ku.

Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki yang
mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh." [QS. Az-
Zariyat: 56-58].

Allah Ta'ala berfirman,
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"Wahai manusia, sembahlah Tuhan kalian yang
telah menciptakan kalian dan orang-orang yang
sebelum kalian, agar kalian bertakwa.

(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagi kalian dan langit sebagai atap, dan
Dialah menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
hasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezeki untuk kalian. Karena itu janganlah
kalian mengadakan tandingan-tandingan bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.” [QS. Al-Baqarah:
21-22].

Demikian pula, Allah telah mengutus para rasul
dan menurunkan kitab-kitab, guna menjelaskan
kebenaran tersebut, menyeru kepadanya, serta
memberi peringatan kepada yang menyelisihinya,
berdasarkan firman-Nya -Subhanahu wa Ta'ala-,
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"Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang
rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan),
'Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut..."" [QS. An-
Nahl: 36]

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun
sebelum engkau (Muhammad), melainkan Kami
wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Aku, maka
sembahlah Aku." [QS. Al-Anbiya™: 25]

Allah # juga berfirman,

Vot oS 03 3 b 2 BT el Sy

@@j@l}}xwr@&\m\ﬁ\\jw

"Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya
disusun dengan rapi kemudian dijelaskan secara
terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) Yang
Maha Bijaksana lagi Maha Teliti,

agar kalian tidak menyembah selain Allah.
Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi
peringatan dan pembawa berita gembira dari-Nya
untuk kalian." [QS. Hud: 1-2]

Hakikat ibadah ini adalah mengesakan Allah -
Subhanahu wa Ta'ala- dalam seluruh bentuk
peribadatan yang dilakukan oleh hamba, seperti
doa, rasa takut dan harap, salat, puasa,
penyembelihan, nazar, dan berbagai jenis ibadah
lainnya. Ibadah ini harus disertai dengan
ketundukan kepada-Nya, mengharapkan pahala-
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Nya, serta takut terhadap siksa-Nya, yang dibarengi
dengan cinta yang sempurna kepada-Nya dan rasa
hina di hadapan keagungan-Nya.

Siapa pun yang mentadaburi Al-Qurian Al-
Karim, akan mendapati bahwa kebanyakan ayat-
ayatnya turun untuk menjelaskan rukun yang
agung ini. Sebagai contoh, firman Allah -Subhanahu
wa Ta'ala-,
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"Sesungguhnya Kami menurunkan kitab (Al-
Quran) kepadamu (Muhammad) dengan
(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah
dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya. Maka
sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama
kepada-Nya.

Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni
(dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil
pelindung selain Dia (berkata), “Kami tidak
menyembah mereka melainkan (berharap) agar
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan

sedekat-dekatnya.” Sungguh, Allah akan memberi
putusan di antara mereka tentang apa yang mereka
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perselisihkan. Sungguh, Allah tidak memberi
petunjuk kepada pendusta dan orang yang sangat
ingkar." [QS. Az-Zumar: 2-3]

Juga firman Allah -Subhanahu wa Ta’ala-,
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"Tuhanmu telah memerintahkan agar kalian

jangan menyembah selain Dia..." [QS. Al-Isra™: 23]

Juga firman Allah ¥,
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Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas
beragama kepada-Nya meskipun orang-orang kafir
tidak menyukai(nya). [QS. Gafir: 14]

Begitu pula orang yang mencermati Sunnah
Nabawiyah, akan menemukan perhatian yang
besar terhadap rukun yang yang besar ini. Di
antaranya, hadis yang diriwayatkan dalam As-
Sahthain dari Mu'az -radiyallahu 'anhu-, bahwa
Nabi # bersabda,
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"Hak Allah terhadap hamba ialah mereka
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu pun."

b. Termasuk mengimani Allah adalah

1 HR. Bukhari (2856) dan Muslim (30).
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mengimani lima rukun Islam yang zahir, yang
diwajibkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya,

Yaitu:

1. Bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah

2. Mendirikan salat

3. Membayar zakat

4. Berpuasa di bulan Ramadan

5. Berhaji ke Baitulharam bagi yang mampu
melakukan perjalanan ke sana.

Demikian pula kewajiban-kewajiban lainnya
yang diperintahkan oleh syariat yang suci ini.

Rukun yang paling penting dan paling agung di
antara rukun-rukun tersebut adalah persaksian
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah, serta Muhammad adalah utusan
Allah. Persaksian ini mengharuskan pemurnian
ibadah kepada Allah semata serta menafikan
ibadah kepada siapa pun selain-Nya. Inilah makna
kalimat "la ilaha illallah". Para wulama -
rahimahumullah- mengatakan bahwa makna la
ilaha illallah adalah: tidak ada sembahan yang
benar kecuali Allah. Atas dasar itu, semua yang
disembah selain Allah, berupa manusia, malaikat,
jin, ataupun yang lainnya, adalah sembahan batil.
Sebaliknya, sembahan yang benar hanyalah Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hal ini
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sebagaimana firman Allah -Subhanahu wa Ta'ala -,
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Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah,
Dialah (Tuhan) Yang Hak. Dan apa saja yang
mereka seru selain Dia, itulah yang bathil... [QS. Al-
Hajj: 62]

Telah dijelaskan lalu, bahwa Allah -Subhanahu
wa Ta'ala- menciptakan jin dan manusia untuk
tujuan dasar ini (menyembah  Allah),
memerintahkan mereka untuk mengerjakannya,
serta mengutus para rasul-Nya dan menurunkan
kitab-kitab-Nya untuk hal tersebut. Maka seorang
hamba harus benar-benar merenunginya dan
banyak menadaburinya agar ia dapat melihat
dengan jelas kebodohan besar yang menimpa
kebanyakan kaum muslimin terhadap landasan ini,
sehingga mereka menyembah Allah dan
menyembah  selain-Nya, = mengalihkan  hak
istimewa-Nya kepada selain-Nya. Hanya kepada
Allah kita memohon pertolongan.

Termasuk iman kepada Allah adalah mengimani
bahwa Dialah Pencipta alam semesta, Pengatur
urusan mereka, dan yang menetapkan ketentuan
atas mereka dengan ilmu dan kekuasaan-Nya
sesuai dengan kehendak-Nya. Demikian pula,
meyakini bahwa Dialah Pemilik dunia dan akhirat,
Rabb seluruh alam; tidak ada pencipta selain-Nya,
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dan tidak ada rabb selain Dia. Dialah yang telah
mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab
guna memperbaiki kondisi para hamba serta
menyeru mereka kepada apa yang akan
mendatangkan keselamatan dan kebaikan mereka
di dunia dan akhirat. Tidak ada sekutu bagi-Nya
dalam hal itu semuanya. Allah Ta'ala berfirman,
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Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha

Pemelihara atas segala sesuatu. [QS. Az-Zumar: 62]
Allah Ta'ala berfirman,
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
lalu Dia bersemayan di atas Arasy. Dia menutupkan
malam kepada siang yang mengikutinya dengan
cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-
bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah!
Segala penciptaan dan perintah menjadi hak-Nya.
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. [QS. Al-A'raf:
54]

?

~
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d. Termasuk iman kepada Allah adalah
mengimani nama-nama-Nya yang indah dan sifat-
sifat-Nya yang luhur, yang terdapat di dalam Kitab-
Nya yang agung dan hadis-hadis yang sahih dari
Rasul-Nya yang terpercaya, tanpa diselewengkan
maupun ditolak, dan tanpa diberikan kaifiatnya
maupun disamakan dengan sifat makhluk.
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Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.
Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat. [QS.
Asy-Syura: 11]

Sifat-sifat itu wajib dipahami sebagaimana
datangnya tanpa menyebutkan kaifiat. Dalam hal
ini, kita wajib mengimani makna-makna agung
yang ditunjukkannya, yang merupakan sifat bagi
Allah -'Azza wa ]Jalla-. Kita juga wajib menyifati
Allah Ta'ala dengan sifat-sifat tersebut menurut
yang pantas dengan keagungan-Nya, tanpa
menyerupakan-Nya dengan makhluk di dalam
sifat-sifat-Nya sedikit pun. Sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman, Allah # juga berfirman,
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Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah. Sungguh, Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui. [QS. An Nahl: 74]

Inilah akidah Ahlusunah waljamaah, yaitu
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akidah para sahabat Rasulullah # serta orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik dalam
memahami nama-nama dan sifat-sifat Allah. Akidah
inilah yang dinukil oleh Imam Abul-Hasan Al-
Asy'ariy -rahimahullah- dari para ulama Ahlusunah
di dalam kitabnya, Al-Maqgalat. Demikian pula, telah
dinukil oleh ulama-ulama lainnya.

Al-Auza'iy -rahimahullah- menuturkan, Zuhri
dan Makhil pernah ditanya tentang ayat-ayat sifat,
maka keduanya menjawab, "Pahamilah ayat-ayat
itu sebagaimana ia datang.":

Dan Al-Auza'ly -rahimahullah- juga mengatakan,
"Dahulu ketika para tabiin masih banyak, kami
mengatakan, 'Allah -Subhanahu- di atas Arasy-Nya,
dan kami mengimani sifat-sifat yang tercantum di
dalam Sunah'."

Al-Walid bin Muslim -rahimahullah- berkata,
"Malik, Al-Auza'iy, Al-Lai$ bin Sa'ad, dan Sufyan As-
Sauriy -rahimahumullah- pernah ditanya tentang
hadis-hadis yang mengandung penyebutan sifat-
sifat Allah. Mereka semua mengatakan, 'Pahamilah

! Diriwayatkan oleh Al-Lalika'iy dalam Syarhu Usiil Al-'Itigad (735) dan Ibnu
Abdil Bar dalam Jami' Al-'llmi wa Fadlih (1801), namun dengan lafaz
"hadis-hadis" sebagai ganti kata "ayat-ayat sifat". Lafaznya adalah:
"Sampaikanlah hadis-hadis ini sebagaimana datangnya, janganlah kalian
berdebat tentangnya."”

2 Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dalam Al-Asma’ wa As-Sifat (865). Ibnu
Taimiyah menyatakan sanadnya sahih di dalam Al-Hamawiyah, hal. 269.
Sementara itu, Az-Zahabi di dalam Al-'Ard (2/223) mengatakan: "Para
perawinya terpercaya.”
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sifat-sifat itu sebagaimana datangnya, tanpa
kaifiat'.":

Tatkala Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, guru
Imam Malik -rahmatullah ‘alaihima- ditanya
tentang sifat istiwa’ (keberadaan Allah tinggi di
atas Arasy), dia menjawab, "Istiwa" itu maknanya
tidak majhul, namun kaifiatnya tidak diketahui
akal. Agama ini berasal dari Allah, kewajiban Rasul
menyampaikan dengan penyampaian yang terang,
sedangkan kita hanya berkewajiban mengimani.":
Dan tatkala Imam Malik -rahimahullah- ditanya
tentang hal itu, ia berkata, "Makna istiwa’ itu dapat
dimengerti, namun kaifiatnya tidak diketahui.
Mengimaninya hukumnya wajib, sedangkan
menanyakan Kkaifiatnya adalah bidah." Kemudian
beliau berkata kepada si penanya, "Aku tidak
melihatmu melainkan seorang yang buruk!" Lantas
beliau memerintahkan supaya ia dikeluarkan.
Maka orang itu pun dikeluarkan."s Perkataan yang
semakna dengan ini juga telah diriwayatkan dari
Ummul Mukminin Ummu Salamah -radiyallahu

-

Diriwayatkan oleh Al-Lalika'iy dalam Syarhu Usil Al-'Itiqgad (930) dan Al-
Baihaqiy dalam Al-Asma’ wa As-Sifat (955).

Diriwayatkan oleh Al-Lalika'iy dalam Syarhu Usul Al-'Itigad (665) dan Al-
Baihaqiy dalam Al-Asma’ wa As-Sifat (868).

Diriwayatkan oleh Al-Lalika'iy dalam Syarhu Usal Al-'Itigad (664), Abu
Nu'aim dalam Hilyah Al-Auliya® (6/325), dan Al-Baihaqi dalam Al-Asma’
wa As-Sifat (867).

)
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Imam Abu Abdurrahman Abdullah bin Al-
Mubarak -rahmatullahi ‘alaih- berkata, "Kita
mengetahui Rabb kita -Subhanahu wa Ta'ala-
berada di atas langit, di atas Arasy, terpisah dari
makhluk-Nya."

Ucapan para imam dalam masalah ini sangat
banyak sekali, tidak memungkinkan bila dinukilkan
di tempat ini. Bagi yang ingin mengetahui lebih
banyak terkait ucapan-ucapan itu, silakan merujuk
ke buku-buku karya ulama Sunnah tentang
masalah ini. Misalnya: kitab As-Sunnah karya
Abdullah bin Imam Ahmad, At-Tauhid karya Imam
Muhammad bin Khuzaimah, As-Sunnah karya Abul-
Qasim Al-Lalika'iy At-Tabariy, dan As-Sunnah
karya Abu Bakar bin Abi 'Asim. Termasuk di
antaranya, jawaban Syekh Islam Ibnu Taimiyah
(dalam buku Aqidah Al-Hamawiyah) kepada
penduduk Hamah (Kota Hamat), yaitu sebuah
jawaban agung yang memiliki banyak faedah. Di
dalamnya, Syekh -rahimahullah- menjelaskan
akidah Ahlusunah dengan menyebutkan banyak
ucapan mereka serta dalil-dalil syariat (wahyu) dan
dalil akal (logika) yang menunjukkan kebenaran

1 Diriwayatkan oleh Al-Muzakkiy dalam Al-Muzakkiyat (29), Ibnu Battah
dalam Al-Ibanah (120), dan Al-Lalika'iy dalam Syarh Usil Al-I'tigad (663).

2 Diriwayatkan oleh Ad-Darimiy dalam Ar-Radd 'ala Al-Jahmiyyah (67) dan
Al-Baihaqiy dalam Al-Asma’ wa As-Sifat (903).
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mazhab Ahlusunah serta batilnya mazhab lawan-
lawan mereka.

Begitu juga risalah beliau yang diberi judul At-
Tadmuriyyah. Di dalamnya beliau membuat
penjelasan yang luas serta menerangkan akidah
Ahlusunah dengan dalil-dalil naqli (wahyu) dan aqli
(logika), serta membantah pihak-pihak yang
menyelisihi dengan bantahan yang mampu
memenangkan kebenaran dan membungkam
kebatilan bagi semua orang berilmu yang mau
menelaahnya dengan niat yang baik dan keinginan
mengetahui  kebenaran. Kesimpulan akidah
Ahlusunah waljamaah terkait nama dan sifat Allah
adalah mereka menetapkan bagi Allah -Subhanahu
wa Ta'ala- semua nama dan sifat yang Allah
tetapkan bagi diri-Nya di dalam Kitab-Nya yang
mulia atau yang ditetapkan bagi-Nya oleh Rasul-
Nya, Muhammad #, di dalam Sunnah beliau yang
sahih dengan penetapan yang tidak mengandung
penyerupaan dengan makhluk. Mereka pun
menyucikan Allah -Subhanahu wa Ta'ala- dari
menyerupai makhluk-Nya dengan penafian yang
jauh dari penolakan (terhadap sifat tersebut).
Dengan demikian mereka berhasil selamat dari
kontradiksi, dan mengamalkan semua dalil, atas
taufik dari Allah. Sebab, merupakan sunnatullah -
Subhanahu- bagi orang yang berpegang teguh
kepada kebenaran yang dibawa oleh para rasul
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Allah, serta ia mencurahkan segala upaya untuk itu,
dan mengikhlaskan niat karena Allah dalam
mencarinya, maka Allah akan memberinya
petunjuk kepada kebenaran dan menerangkan
hujah-Nya, seperti tertera dalam firman-Nya Ta'ala,

oot 3b B8 AR T e G B3
Sebenarnya Kami melemparkan yang hak
(kebenaran) kepada yang batil (tidak benar) lalu
yang hak itu menghancurkannya, maka seketika itu
(vang batil) lenyap... [QS. Al-Anbiya™: 18]
Allah Ta'ala berfirman,

(@0 522 G2 St V) 55 SBSE Y)

Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang
kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh
(syubhat), melainkan Kami datangkan kepadamu
yang benar dan penjelasan yang paling baik. [QS. Al-
Furgan: 33]

Adapun orang-orang yang menyelisihi Ahli
Sunnah dalam keyakinan mereka tentang nama dan
sifat Allah, mau tidak mau akan terjatuh ke dalam
penyelisihan terhadap dalil-dalil naqli dan aqli
disertai kontradiksi yang nyata pada semua yang
ditetapkan maupun yang dinafikannya. Al-Hafiz
Ibnu Kasir -rahimahullah- menyebutkan dalam
kitab tafsirnya yang populer sebuah pernyataan
yang bagus dalam pembahasan ini, yaitu saat
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menafsirkan firman Allah -'Azza wa Jalla-:

-
Z
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
lalu Dia bersemayan di atas Arasy... [QS. Al-A'raf:
54]

Pernyataan tersebut sebaiknya kami nukil di sini
karena faedahnya sangat besar. Beliau -
rahimahullah- mengatakan,

"Umat Islam dalam pembahasan ini memiliki
banyak sekali pendapat. Namun bukan di sini
tempat memaparkannya. Dalam pembahasan ini
kita harus mengikuti mazhab salafussaleh; Malik,
Al-Auza'iy, AS-Sauriy, Al-Lai$ bin Sa'ad, Asy-Syafi'i,
Ahmad, Ishaq bin Rahawaih, dan imam-imam kaum
muslimin lainnya, baik yang dahulu maupun
sekarang, yaitu: Kita memahaminya sebagaimana
datangnya, tanpa diberikan kaifiat, tanpa
diserupakan, dan tanpa ditolak. Makna zahir yang
segera tergambarkan di pikiran kelompok
Musyabbihah harus dinafikan dari Allah, karena
tidak ada sesuatu pun di antara makhluk Allah yang
menyerupai Allah.

=
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..Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.
Dan Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat. [QS.
Asy-Syura: 11] Perkaranya seperti yang
diterangkan oleh para imam, di antaranya adalah
Nu'aim bin Hammad Al-Khuza'iy, guru Bukhari,
yang berkata, 'Siapa yang menyerupakan Allah
dengan makhluk-Nya maka dia telah kafir.
Sebaliknya, siapa yang menolak sifat yang
dengannya Allah menyifati diri-Nya maka dia telah
kafir." Semua sifat yang Allah tetapkan bagi diri-
Nya atau oleh Rasul-Nya, tidak ada yang
mengandung penyerupaan. Sehingga, orang yang
menetapkan bagi Allah Ta'ala apa yang disebutkan
oleh ayat-ayat yang jelas serta hadis-hadis yang
sahih sesuai dengan keagungan Allah, sembari
menafikan sifat-sifat kekurangan dari Allah Ta'ala,
maka dia telah menempuh jalan petunjuk.": Sampai
di sini pernyataan Ibnu Kasir -rahimahullah.

d. Di antara perkara yang termasuk dalam
keimanan kepada Allah adalah meyakini bahwa
iman itu terdiri dari perkataan dan perbuatan,
dapat bertambah dengan melakukan ketaatan dan
berkurang dengan melakukan kemaksiatan.
Seorang muslim tidak boleh dikafirkan hanya

1 Diriwayatkan oleh Az-Zahabiy dalam Al-'Uluw (464), Al-Albaniy
menyatakan dalam Mukhtasar Al-'Uluw, hal. 184, "Sanad ini sahih, para
perawinya terpercaya dan dikenal."

2 Tafsir Ibni Kasir (3/426-427).
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karena melakukan suatu kemaksiatan yang
statusnya di bawah syirik dan kekufuran, seperti
zina, mencuri, memakan riba, minum khamar,
durhaka kepada orang tua, dan berbagai dosa besar
lainnya, selama ia tidak menganggap halal dosa-
dosa tersebut. Hal ini berdasarkan firman Allah -
Subhanahu wa Ta'ala-,
4ot UES 2 QS 5,8 6 54855 e B8 o 5ads Y AT &)y
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan
Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu
bagi siapa yang Dia kehendaki... [QS. An-Nisa™: 48]
Dan berdasarkan hadis-hadis sahih yang mutawatir
dari Rasulullah #, di antaranya,

«QL;_A
"Sesungguhnya Allah akan mengeluarkan dari
neraka siapa saja yang memiliki iman di dalam
hatinya, meskipun sekecil biji sawi.™
Rukun Kedua: Iman kepada Malaikat

Rukun ini mencakup dua perkara:

Rukun ini mencakup dua perkara: A. Beriman
kepada para malaikat secara umum

1 HR. Bukhari (22) dari Abu Sa'id Al-Khudriy -radiyallahu 'anhu-.
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Yaitu dengan meyakini bahwa Allah memiliki
malaikat-malaikat yang diciptakan untuk patuh
kepada-Nya. Allah menyifati mereka dalam firman-
Nya,

I @ 5,058 S b doss s ”)\J_;\\jjﬁ
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Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha
Pengasih telah menjadikan (malaikat) sebagai
anak.” Mahasuci Dia. Sebenarnya mereka (para
malaikat itu) adalah hamba-hamba yang
dimuliakan,

mereka tidak berbicara mendahului-Nya dan
mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya.

Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu yang di
hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang
mereka, dan mereka tidak memberi syafaat
melainkan kepada orang yang diridai (Allah), dan
mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-
Nya. [QS. Al-Anbiya™: 26-28]

Malaikat terdiri dari banyak macam. Di antara
mereka ada yang bertugas memikul Arasy, ada
yang menjadi penjaga surga dan neraka, dan ada
juga yang bertugas mencatat amal perbuatan
hamba. B. Beriman kepada para malaikat secara
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rinci

Yaitu dengan meyakini malaikat-malaikat yang
disebutkan namanya oleh Allah dan Rasul-Nya.
Misalnya Jibril yang bertugas menyampaikan
wahyu, Mikail bertugas mengurus hujan, Malik
yang menjaga neraka, dan Israfil yang bertugas
meniup sangkakala. Penyebutan nama mereka
tertera dalam hadis-hadis sahih, di antaranya hadis
sahih yang diriwayatkan oleh Aisyah -radiyallahu
'anha-, bahwa Nabi # bersabda,

SO G o Be S 35 5 o R
1] gy s 57 5
"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan
dari nyala api, sedangkan Adam diciptakan dari apa
yang telah  diterangkan kepada  kalian.":

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih-nya.
Rukun Ketiga: Iman kepada Kitab-Kitab
Ini mencakup dua perkara juga:

A. Beriman kepada kitab secara umum

Yaitu meyakini bahwa Allah menurunkan kitab-
kitab kepada para nabi dan rasul-Nya, untuk
menerangkan hak-Nya dan mendakwahkannya,
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman,

1 HR. Muslim (2996) dari hadis Aisyah -radiyallahu 'anha-.
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Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan bukti-bukti yang nyata dan Kami turunkan
bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar
manusia dapat berlaku adil... [QS. Al-Hadid: 25]
Allah Ta'ala berfirman,

w)M) U)JMM ‘J_::.‘.J\ cUJ\ &;.;:J a.‘\.>-) ‘\.A\ u:\.a\ :)g%»
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Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah
mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar
gembira dan peringatan. Dan diturunkan-Nya
bersama mereka Kitab yang mengandung
kebenaran, untuk memberi keputusan di antara
manusia  tentang perkara yang mereka
perselisihkan... [QS. Al-Bagarah: 213]

B. Beriman kepada kitab-kitab secara rinci

Yaitu dengan meyakini adanya kitab-kitab yang
sebutkan namanya oleh Allah, seperti Taurat, Injil,
Zabur, dan Al-Qur'an. Selain itu, meyakini Al-
Qur'an adalah kitab yang paling utama, terakhir,
serta mencakup seluruh kitab sebelumnya dan
membenarkannya. Al-Qur'an merupakan Kkitab
yang wajib diikuti dan dijadikan pedoman hukum
oleh seluruh umat, di samping hadis-hadis yang
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sahih dari Rasulullah . Sebab, Allah -Subhanahu-
mengutus rasul-Nya, Muhammad %, sebagai rasul
bagi seluruh bangsa jin dan manusia, dan
menurunkan kepadanya Al-Quran ini untuk
dijadikan sebagai pemutus perkara di antara
mereka, penyembuh penyakit yang ada dalam
dada, penjelas segala sesuatu, dan sebagai petunjuk
serta rahmat bagi kaum mukminin. Allah Ta'ala
berfirman,

§@5 7 r—‘—'*l*) 15 55,506 2514 Z_:J;;\ CES 15y

Dan ini adalah Kltab (Al-Qur'an) yang Kami
turunkan dengan penuh berkah. Ikutilah, dan
bertakwalah agar kamu mendapat rahmat. [QS. Al-
An'am: 155] Allah -Subhanahu- juga berfirman,

S5 X5 8 a0 B s sl e Wi

Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an)
kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu,
sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira
bagi orang yang berserah diri (muslim). [QS. An-
Nahl: 89] Allah Ta'ala berfirman,

R . LU RN
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Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia!
Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi kamu
semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi;
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka
berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya,
(yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah
dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya).
Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk.” [QS.
Al-A'raf: 158] Dan ayat-ayat lain yang semakna
dengan ini sangat banyak.
Rukun Keempat: Iman kepada Para
Rasul

Rukun ini juga mencakup dua perkara juga,
yaitu: A. Beriman kepada para rasul secara umum

Yaitu dengan meyakini bahwa Allah -Subhanahu
wa Ta‘ala- telah mengutus rasul-rasul dari
kalangan manusia kepada hamba-hamba-Nya
sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan,
serta sebagai penyeru kepada kebenaran. Siapa
yang menerima dakwah mereka, ia akan meraih
kebahagiaan, sedangkan siapa yang menolaknya, ia
akan mengalami kerugian dan penyesalan. Rasul
terakhir sekaligus yang terbaik di antara mereka
adalah Nabi kita, Muhammad %, sebagaimana Allah
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-Subhanahu wa Ta‘ala- berfirman

b @ bl of 4 0 B g s sy
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Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang
rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan),

“Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut.. [QS. An-
Nahl: 36] Allah Ta'ala berfirman,

S ee ‘w\&wwdj—‘mww)wju@wm)%
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Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan, agar tidak ada
alasan bagi manusia untuk membantah Allah
setelah rasul-rasul itu diutus... [QS. An-Nisa': 165]
Allah Ta'ala berfirman,
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Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang
di antara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan
penutup para nabi... [QS. Al Ahzab: 40]

B. Beriman kepada para rasul secara rinci

Yaitu dengan meyakini secara khusus dan satu
per satu siapa saja yang namanya disebutkan oleh
Allah atau yang penamaannya diriwayatkan dari
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Rasulullah %, seperti Nuh, Hud, Saleh, Ibrahim, dan
lainnya. Semoga selawat dan salam tercurah
kepada mereka, keluarga mereka, serta para
pengikut mereka.

Rukun Kelima: Iman kepada Hari Akhir

Rukun ini mencakup

keimanan terhadap segala sesuatu yang
diberitakan oleh Allah dan Rasul-Nya % tentang apa
yang akan terjadi setelah kematian, seperti fitnah
kubur, siksa dan nikmat kubur. Demikian pula,
segala yang akan terjadi pada hari Kiamat, seperti
kengerian dan kedahsyatannya, sirat (jembatan),
timbangan amal, hisab (perhitungan amal),
pembalasan, serta pembagian lembaran amal di
hadapan manusia. Lalu, ada yang menerima
catatannya dengan tangan kanan, sementara yang
lain mengambilnya dengan tangan kiri atau dari
belakang.

Termasuk di dalamnya adalah mengimani
adanya Haud (telaga) yang dimiliki oleh Nabi kita
Muhammad %, yang akan didatangi oleh umatnya,
serta mengimani adanya surga dan neraka,
keyakinan bahwa kaum mukminin akan melihat
Rabb mereka Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi,
bahwa Dia akan berbicara langsung kepada
mereka, dan hal-hal lain yang disebutkan dalam Al-
Qur'an dan Sunnah Rasulullah # yang sahih.
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Seorang hamba wajib beriman dengan semua itu
dan meyakininya sebagaimana yang dijelaskan
oleh Allah dan Rasul-Nya .

Rukun keenam: Iman kepada Takdir

Rukun ini mencakup empat perkara:

A. Meyakini bahwa Allah % mengetahui segala
sesuatu yang telah terjadi dan yang akan terjadi,
mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya, serta
mengetahui rezeki, ajal, perbuatan, dan seluruh
urusan mereka; tidak ada sesuatu pun yang
tersembunyi  dari-Nya. Allah  -Subhanahu-
berfirman,

42de s R AT ETeT. )
Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu. [QS. Al-Bagarah: 231] Allah #* juga
berfirman,
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agar kamu mengetahui bahwa Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar-benar
meliputi segala sesuatu. [QS. At-Talaq: 12]

B. Meyakini bahwa Allah telah mencatat segala
sesuatu yang Dia takdirkan dan tetapkan,
sebagaimana firman Allah -Subhanahu wa Ta'ala-,
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Sungguh, Kami telah mengetahui apa yang
ditelan oleh bumi dari (tubuh) mereka, sebab pada
Kami ada kitab (catatan) yang terpelihara dengan
baik. [QS. Qaf: 4] Allah Ta'ala berfirman,

P
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Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
kitab yangjelas (Lauh Mahfuz). [QS. Yasin: 12] Allah
Ta'ala berfirman
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Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui
apa yang di langit dan di bumi? Sungguh, yang
demikian itu sudah terdapat dalam sebuah Kitab
(Lauh Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian itu
sangat mudah bagi Allah. [QS. Al-Hajj: 70].

C. Meyakini kehendak Allah Ta'ala yang pasti
terlaksana. Apa yang Dia kehendaki pasti terjadi,
sebaliknya yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan
terjadi.

Allah -Subhanahu wa Ta'ala- berfirman,

GG Jads T 8Ly
Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia
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kehendaki. [QS. Al-Hajj: 18] Allah * juga berfirman,
B8 o Ik of B2 35 Ty A T

Sesungguhnya  urusan-Nya apabila  Dia
menghendaki sesuatu Dia hanya berkata
kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu. [QS.
Yasin: 82] Allah -Subhanahu- juga berfirman,

Gl &y 0T 518 ol V) 6,208 g
Dan kamu tidak dapat menghendaki
(menempubh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki
Allah, Tuhan seluruh alam. [QS. At-Takwir: 29]
D. Meyakini bahwa Allah Ta'ala yang
mengadakan semua yang ada; tidak ada pencipta

selain-Nya, tidak ada Tuhan selain-Nya.
Allah -Subhanahu- berfirman,

(OJS5 208 B B 5h5 008 K ds A1)
Allah Pencipta segala sesuatu dan Dia Maha

Pemelihara atas segala sesuatu. [QS. Az-Zumar: 62]
Allah Ta'ala berfirman,
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Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang
dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit
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dan bumi? Tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia; maka mengapa kamu
berpaling (dari ketauhidan)? [QS. Fatir: 3]

Iman kepada takdir mencakup keimanan
terhadap keempat perkara ini seluruhnya,
sebagaimana yang diyakini oleh Ahlu Sunnah
waljamaah. Berbeda dengan kalangan ahli bidah
yang mengingkari sebagiannya.

Di antara perkara penting dalam akidah yang
benar, yang diyakini oleh Ahlu Sunnah waljamaah
ialah cinta dan benci karena Allah, membela dan
memusuhi karena Allah. Inilah yang disebut dengan
akidah wala® dan bara’, dan itu termasuk keimanan
kepada Allah Ta'ala.

Seorang mukmin akan mencintai dan membela
sesama mukminin, serta membenci dan memusuhi
orang-orang kafir. Dan yang terdepan di antara
umat ini adalah para sahabat Rasulullah %,
sebagaimana hal itu menjadi keyakinan Ahlusunah
waljamaah. Ahlusunah mencintai dan membela
mereka, serta meyakini bahwa mereka manusia
terbaik setelah para nabi. Hal itu berdasarkan
sabda Nabi £,

((r_@_;jl) u_;.d\ V;J e_z_:ji.; U”"d\ r.: dj.? Q))AJ\P))
"Sebaik-baiknya generasi adalah generasiku,
kemudian generasi setelahnya, kemudian generasi
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setelahnya.": (Muttafaq 'ala sihhatih)

Ahlusunnah meyakini bahwa orang yang paling
utama di antara mereka adalah Abu Bakar As-
Siddiq, kemudian Umar Al-Fariiq, kemudian Usman
Zunnirain, kemudian Ali Al-Murtada, -radiyallahu
'anhum-. Kemudian setelah itu sisa sepuluh sahabat
yang dijamin masuk surga, kemudian segenap para
sahabat lainnya -radiyallahu ‘'anhum-. Mereka
menahan diri dari membicarakan konflik yang
terjadi di antara mereka -yakni para sahabat-, dan
tetap meyakini bahwa mereka hanya berijtihad.
Siapa yang ijtihadnya benar akan mendapatkan dua
pahala, sedangkan yang keliru akan mendapatkan
satu pahala.

Mereka mencintai Ahlubait Rasulullah # yang
beriman kepada beliau, serta memuliakan istri-istri
Rasulullah #, para ibunda kaum mukminin, serta
mendoakan semoga Allah meridai mereka semua.
Mereka berlepas diri dari cara kelompok Rafidah
yang membenci para sahabat Rasulullah # serta
mencela mereka, dan berlebihan terhadap Ahlubait
serta mengangkat mereka di atas kedudukan yang
telah Allah % tetapkan bagi mereka. Selain itu,
mereka juga berlepas diri dari cara Nawasib yang
menyakiti Ahlubait, dengan perkataan ataupun

1 HR. Bukhari (3651) dan Muslim (2533) dari hadis Abdullah bin Mas'ud -
radiyallahu 'anhu-.

35




perbuatan.

Apa yang kita sebutkan ini, seluruhnya masuk
dalam akidah yang sahih, yang menjadi tujuan Allah
mengutus Rasul-Nya, Muhammad #. Inilah akidah
yang harus diyakini, dipegang teguh, dan dijaga
dengan istikamah, serta waspada dari yang
menyelisihinya. Inilah akidah golongan yang
selamat, yaitu Ahlusunnah waljamaah, yang
disebutkan oleh Nabi ¥ dalam hadisnya

G i Y B et g e 2 s
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"Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku
yang tegak di atas kebenaran; mereka tidak
dicelakakan oleh orang yang meninggalkan
mereka, hingga datang ketetapan Allah sedang

mereka tetap di atas kebenaran tersebut.": Dalam
riwayat lain disebutkan:

NEPATR SR Jc \u*’ L\ J 5\
"Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku

yang ditolong oleh (Allah) tegak di atas
kebenaran.": Dan Nabi # bersabda,

1 HR. Muslim (1920) dari hadis Sauban -radiyalldhu 'anhu-.
2 HR. Ibnu Majah (3952) dari hadis Sauban -radiyallahu 'anhu-, dan
dinyatakan sahih oleh Ibnu Hibban (6714) dan Al-Hakim (8653).
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"Orang Yahudi terbagi menjadi 71 kelompok,
dan orang Nasrani terbagi menjadi 72 kelompok.
Sedangkan umat ini akan terbagi menjadi 73
kelompok; seluruhnya di neraka, kecuali satu
kelompok." Para sahabat bertanya, "Siapakah
kelompok yang satu itu, wahai Rasulullah?" Beliau
bersabda, "Mereka yang mengikuti jalanku dan
sahabat-sahabatku.™

Akidah Yang Menyimpang Dari Akidah

Yang Benar

Orang-orang yang menyimpang dari akidah ini
serta berjalan di jalur yang bertentangan
dengannya, terdiri dari berbagai golongan, di
antaranya adalah para penyembah berhala, patung,
malaikat, wali, jin, pohon, batu, dan lain sebagainya.
Mereka tidak menerima dakwah para rasul, bahkan
menyelisihi dan menentangnya. Hal ini seperti yang

1 HR. Tirmizi (2641) dari hadis Abdullah bin 'Amr -radiyallahu 'anhu-. Al-
Munawiy mengatakan dalam Faid Al-Qadir (5/347), "Di dalam sanadnya
terdapat Abdurrahman bin Ziyad Al-Afriqiy, yang dikatakan oleh Az-
Zahabiy, "Para ahli hadis menilainya daif." Hadis ini dinyatakan sahih oleh
Al-Albaniy dalam Sahih Al-Jami' (5343).

37




dilakukan oleh kaum Quraisy dan berbagai kabilah
Arab terhadap Nabi kita, Muhammad #. Mereka
meminta kepada sembahan-sembahan mereka
untuk memenuhi kebutuhan, menyembuhkan
orang sakit, dan mengalahkan musuh. Mereka juga
menyembelih dan mengadakan nazar untuk
sembahan-sembahan tersebut. Maka, ketika Rasul
% mengingkari hal tersebut dan memerintahkan
mereka untuk memurnikan ibadah hanya kepada
Allah semata, mereka merasa heran dan
mengingkarinya. Mereka berkata,
(OO a0 18 5 15 ) 29T Jazy

Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan
Yang satu saja? Sungguh, ini benar-benar sesuatu
yang sangat mengherankan. [QS. Sad: 5]

Nabi # terus-menerus mengajak mereka ke jalan
Allah, memperingatkan mereka dari kesyirikan,
dan menjelaskan hakikat dakwah yang beliau
serukan. Hingga akhirnya, Allah memberi hidayah
kepada sebagian dari mereka yang dikehendaki-
Nya, kemudian mereka pun berbondong-bondong
masuk ke dalam agama Allah. Maka, agama Allah
pun menang atas agama-agama lainnya setelah
perjuangan panjang dan dakwah yang tak henti-
hentinya dilakukan oleh Rasulullah % bersama para
sahabatnya -radiyallahu ‘'anhum- serta orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik.
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Kemudian keadaan berubah, kebodohan merebak
pada mayoritas manusia. Kebanyakan orang
kembali ke ajaran jahiliah, dengan sikap berlebih-
lebihan terhadap para nabi dan wali, meminta doa
dan pertolongan kepada mereka, dan berbagai
bentuk kesyirikan lainnya. Mereka tidak
mengetahui makna "la ilaha illallah" sebagaimana
orang-orang kafir Arab memahami maknanya.
Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan.

Kesyirikan seperti ini masih tersebar di tengah
manusia hingga masa kita sekarang disebabkan
karena kebodohan yang merajalela serta jauhnya
dari masa kenabian.

Syubhat orang-orang belakangan ini sama
dengan syubhat orang-orang terdahulu, yaitu
pernyataan mereka,

..Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di
hadapan Allah... [QS. Yanus: 18] Dan juga perkataan
mereka,

T8 BT Q)TN AR Gy
Kami tidak menyembah mereka melainkan
(berharap) agar mereka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekat-dekatnya. [QS. Az-Zumar: 3]
Allah telah membatalkan syubhat tersebut dan
menjelaskan bahwa siapa pun yang menyembah
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selain-Nya, siapa pun dia, maka dia telah
melakukan kesyirikan dan Kkafir, sebagaimana
firman Allah Ta'ala,
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Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu
yang tidak dapat mendatangkan bencana kepada
mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, dan
mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi
syafaat kami di hadapan Allah... [QS. Yunus: 18]
Maka Allah -Subhanahu- membantah mereka
melalui firman-Nya,
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Katakanlah, “Apakah kamu akan memberitahu
kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui-Nya apa
yang di langit dan tidak (pula) yang di bumi?”
Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari apa yang
mereka persekutukan. [QS. Yunus: 18]

Allah Ta'ala menjelaskan dalam ayat ini bahwa
beribadah kepada selain-Nya, yaitu kepada para
nabi, wali, dan lainnya merupakan syirik besar,
meskipun para pelakunya menyebutnya dengan
sebutan lain. Allah Ta'ala berfirman,
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Dan orang-orang yang mengambil pelindung

selain Dia (berkata), “Kami tidak menyembah

mereka melainkan (berharap) agar mereka

mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-

dekatnya.” [QS. Asy-Syura: 6] Kemudian Allah
Ta'ala membantah mereka melalui firman-Nya,
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Sungguh, Allah akan memberi putusan di antara
mereka tentang apa yang mereka perselisihkan.
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada
pendusta dan orang yang sangat ingkar. [QS. Asy-
Sytra: 6]

Melalui itu Allah -Subhanahu- menjelaskan
bahwa peribadatan mereka kepada selain-Nya,
seperti berdoa, takut, harap, dan yang semisalnya
adalah kufur kepada-Nya -Subhanahu-. Demikian
Allah mendustakan mereka terkait apa yang
mereka bahwa tuhan-tuhan mereka mendekatkan
mereka kepada Allah.

Di antara keyakinan kufur yang bertentangan
dengan akidah yang sahih dan menyelisihi ajaran
para rasul -'alaihimussalatu wassalam- adalah
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keyakinan orang-orang ateis masa ini, seperti para
pengikut Marxis, Lenin, dan lainnya dari para
propagandis paham ateisme dan kekufuran. Baik
mereka menyebutnya sosialisme, komunisme,
ba'thisme, ataupun dengan nama yang lain. Prinsip
dasar para ateis itu adalah: "Tidak ada tuhan, dan
kehidupan hanyalah materi".

Di antara prinsip dasar mereka adalah
mengingkari hari Kiamat, mengingkari surga dan
neraka, dan menolak semua agama. Orang yang
mencermati buku-buku mereka dan mempelajari
ajaran mereka akan mengetahui hal tersebut
dengan yakin. Tidak diragukan lagi, akidah
semacam ini menyelisihi semua agama samawi dan
akan mengantarkan para penganutnya pada
kesudahan yang paling buruk, di dunia maupun
akhirat.

Akidah lain yang menyelisihi kebenaran adalah
keyakinan sebagian kaum sufi bahwa sebagian
orang yang mereka sebut wali ikut serta dalam
mengatur alam bersama Allah dan mengendalikan
urusan dunia ini. Mereka menyebutnya wali qutub,
wali autad, gaus, dan istilah-istilah lainnya yang
mereka buat untuk sembahan mereka. Ini adalah
kesyirikan terkait rububiyah, dan itu adalah
kesyirikan paling buruk kepada Allah Ta'ala.

Barang siapa mencermati kesyirikan bangsa
jahiliah di masa lampau lalu membandingkannya
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dengan kesyirikan yang tersebar di kalangan
orang-orang sekarang, niscaya akan mendapati
bahwa kesyirikan orang sekarang lebih besar dan
lebih parah. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
Orang-orang kafir bangsa Arab pada masa jahiliah,
mereka memiliki dua ciri khas: - Pertama: Mereka
tidak berbuat syirik dalam rububiyah, tetapi
kesyirikan mereka adalah dalam peribadatan.

Mereka mengakui hak rububiyah adalah milik
Allah ¥ saja, sebagaimana tertera dalam firman-
Nya -Subhanahu wa Ta'ala-,
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Dan jika engkau bertanya kepada mereka,
siapakah yang menciptakan mereka, niscaya
mereka menjawab, Allah.. [QS. Az-Zukhruf: 87]
Allah Ta'ala juga berfirman,
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Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang
memberi rezeki kepada kamu dari langit dan bumi,
atau siapakah yang kuasa (menciptakan)

pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan
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mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan
siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka
mereka menjawab, “Allah.” Maka katakanlah,
“Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?”
[QS. Yunus: 31] Dan ayat-ayat yang semakna
dengan ini sangat banyak.

- Kedua: Kesyirikan mereka di dalam ibadah
tidak berlangsung selamanya, tetapi hanya terjadi
saat dalam kondisi lapang. Adapun saat kondisi
sulit, mereka akan memurnikan ibadah kepada
Allah.

Allah Ta'ala berfirman terkait hal itu,
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Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa
kepada Allah dengan penuh rasa pengabdian
(ikhlas)  kepada-Nya, tetapi ketika Allah
menyelamatkan mereka sampai ke darat, malah
mereka (kembali) menyekutukan (Allah), [QS. Al-
'Ankabtt: 65]

Sedangkan orang-orang musyrik pada masa ini,
mereka melebihi orang-orang terdahulu dari dua
sisi: - Pertama: Sebagian mereka melakukan
kesyirikan dalam rububiyah. - Kedua: Kesyirikan

mereka terjadi baik dalam keadaan lapang maupun
saat kesulitan.

44




Hal ini dapat diketahui oleh siapa saja yang
berbaur dengan mereka, memperhatikan keadaan
mereka, serta menyaksikan apa yang mereka
lakukan di makam Husain, Badawi, dan lainnya di
Mesir; makam Al-Aydrus di Aden; makam Al-Hadi
di Yaman; makam Ibnu Arabi di Syam; makam
Syekh Abdul Qadir Al-Jilani di Irak; serta makam-
makam populer lainnya yang diperlakukan secara
berlebihan oleh kalangan awam.

Mereka mengalihkan begitu banyak hak Allah
'Azza wa Jalla kepada kuburan-kuburan tersebut.
Namun, sangat sedikit yang mengingkari perbuatan
mereka dan menjelaskan hakikat tauhid yang
menjadi tujuan diutusnya Nabi Muhammad % dan
para rasul sebelumnya. Inna lillahi wa inna ilaihi
raji‘un.

Di antara bentuk akidah yang menyimpang dari
akidah yang sahih terkait nama dan sifat Allah
adalah akidah ahli bid'ah dari kalangan Jahmiabh,
Muktazilah, serta orang-orang yang mengikuti
metode mereka dalam menafikan sifat-sifat Allah
'Azza wa Jalla. Mereka meniadakan sifat-sifat
kesempurnaan yang telah ditetapkan bagi Allah -
Subhanahu- serta menyifati-Nya dengan sifat
sesuatu yang tidak ada, benda mati, dan hal-hal
yang mustahil. Maha Tinggi Allah setinggi-
tingginya dari perkataan mereka yang batil itu.

Termasuk dalam hal ini adalah orang-orang
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yang menafikan sebagian sifat Allah tetapi
menetapkan sebagian lainnya, sebagaimana akidah
kalangan Asya'irah. Apa yang mereka katakan
terkait sifat-sifat yang mereka tetapkan,
mengharuskan mereka melakukan hal yang sama
pada sifat-sifat yang mereka nafikan dan takwilkan
dalilnya. Dengan demikian, mereka telah
menyelisihi dalil-dalil naqli maupun aqli serta
terjerumus ke dalam kontradiksi yang sangat
nyata.

Adapun Ahlusunnah wal Jamaah, mereka
menetapkan bagi Allah - Subhanahu wa Ta‘dla -
segala yang Dia tetapkan bagi diri-Nya, maupun
yang ditetapkan oleh Rasul-Nya, Muhammad %,
terkait nama-nama dan sifat-Nya secara sempurna.
Mereka juga menyucikan Allah dari menyerupai
makhluk-Nya dengan penyucian yang tidak
mengandung unsur pembatalan makna. Mereka
mengamalkan seluruh dalil tanpa
menyelewengkan atau meniadakan maknanya,
serta terhindar dari kontradiksi yang dialami oleh
golongan lain, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya.

Inilah jalan keselamatan dan kebahagiaan di
dunia dan akhirat, yaitu jalan lurus yang telah
ditapaki oleh para pendahulu umat ini dan para
imamnya. Generasi akhir umat ini tidak akan
menjadi baik kecuali dengan apa yang telah

46




menjadikan generasi pertamanya menjadi baik,
yaitu mengikuti Al-Qur'an dan As-Sunnah, serta
meninggalkan segala perkara yang menyelisihi
keduanya. Kita memohon kepada Allah -Subhanahu
wa Ta'ala- agar mengembalikan umat ini ke jalan
yang benar, memperbanyak dai yang menyeru
kepada kebenaran, serta memberikan taufik
kepada para pemimpin dan ulamanya untuk
melawan kesyirikan, memberantasnya, dan
memperingatkan sarana-sarananya. Sesungguhnya
Dia Maha Mendengar lagi Maha Dekat. Hanya Allah
sebagai pemberi petunjuk. Dialah yang mencukupi
kami dan sebaik-baiknya penolong. Tidak ada
upaya maupun kekuatan kecuali dengan
pertolongan-Nya. Semoga Allah melimpahkan
selawat serta salam kepada hamba dan rasul-Nya,
Nabi kita, Muhammad, kepada keluarga, serta para
sahabatnya.

**k*
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Haram dan Masjid Nabawi dalam berbagai bahasa

978-603-8570-44-9



	blank340x481

